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“Makanan Khas
itu Apa Dek... | | o
Contohnya Apa?”

i «Hendra Syahputra (NAD) - Ir. H. Agus Purwanto
i (Sumut) - Nurhidayat - Ari Sulthoni » Abdillah

Pulau Madura. D]padu i (Sumbar) - Purnomo « Fahmi Tanain (Riau) « Edi’
i Suratno, SE (Jambi) « H. Yunus Ciknang (Sumsel) «

aat Liputan Daerah

di Sumenep, karena dengan aneka bahan E Marmy'S: Jontoess WG Benghadki) Wiye (e
kemana-mana saya lokal, kokot umumnya § +Heri Sensustadi - Frediansyah « Heri Pujianto -

i i * : iadi : Rizal Putra Milda (Lampung) - Ir. H. Eddy S. - Arifin
ditemani pengurus DPD diolah menjadi masakan  + o Iel 0 ke tines I (O Jakarta)
LDIl setempat, maka saya kaldu kokot dan soto {+Budiman-Inta 5. Abdul Azz (Banten) - DrsH,
tidak kesulitan mencari kokot. Perbedaan dua gahr:r:g;-;‘rl.\’gap;:yrl‘l‘ra:a:; H. Lukmasn Abctlul

. .. : tah, i.(Ja . .
makanan khas di Pu|§1u olahan kokot ini pun (Jaataeng)-lw ahWrdi‘ ks e
Garam paling ujung timur hanya terletak pada i (DI.Yogyakarta) - Raditya - Widi Yunani H.

itu. Tidak seperti yang penyajiannya. Soto kokot i Zainal Mukhid - Misbach UJatim) « Agus Purmadi

i (Bali) - M. Ramadhani (NTB) - Drs. H. Dadang

dialami wartawan detikTravel disajikan tanpa kacang i suyana, SHuLT. Mc. (NTT) MNurchosim
Community saat liputan ke hijau, sedangkan Kaldu - : Kalbar)-Bambang P (Kalsel) : HKE Waspoda: -
Kokot disantap dengan = | Eko Budiono (Kaitim) « Imam Maftuh (Kalteng)
Sumenep beberapa tahun p deng § + Suyitno Widodo - imaddin(Sulsel) - H. Sudjono
silam. campuran rebusan { (Sulteng) L. Kadir (Sultra)  Ir. Darwis Al (Sulut)
Selepas sholat maghrib kacang hijau. 5'3"; L;::;?m::’ : :;Tf; :g:?'.(h‘:;f:ul
di Masjid Agung Sumenep, Dimasak dari { Irawan (rian Jaya Barat) + Ansar Abjan, 5.Pd
saat itu mereka menanyai jeroan, sumsum, dan | (Maluku Utara)
seorang perempuan muda &7 4 . kaki sapi, kokot adalah ! PHOTOGRAFER: +Roel «RB
yang sedang berjualan es e e o N : masakan yang mampu { DESAIN GRAFIS :-abdulhaQQu+EQ
di depan Taman Adipura. menumbuhkan rasa ::E;FSTE“: + Dawud - Teguh Prayago + Tim
Karena ia menjual makanan tanpa pikir rinc_ju pad_a Madura. Kaldu kokot merypakan : seyperamis repacst:
panjang mereka berasumsi perempuan.itu kuliner sejenis sop dengan bahan utama i -EkoMugianto « Rohmat - Yuswandi - Prima
pasti paham perihal makanan lokal. Dengan kacang kedelai atau kacang hijau yang direbus ; RUMAHTANGGA: Sundaya Putra Prima
penuh keyakinan mereka bertanya mengenai dengan berbagai macam bumbu khas Jawa i ALAMAT REDAKS!:
makanan khas apa yang ada di Sumenep. seperti bawang merah, bawang putih, jahe, LI.Arlt;rl TentaraJP:raﬁa« No.28
@ . . : - t
Tetapi perempuan muda itu justru menjawab pala, dan daun bawang. Kuahnya agak kental T:]':_ oy
tidak tahu dan malah balik bertanya dengan dengan tambahan potongan kikil kaki sapi, { HOTLINE: 0857 1067 3110
logat Maduranya yang kental, “Makanan khas kadang juga ada yang menyajikannya dengan WEBSITE: :m&‘::::lﬂ;"“"&"“
itu kaya apa ya? Contohnya seperti apa?” tulang kaki sapi, lalu ditambah dengan bumbu | emai:  nuansa_payshoo.com
Hehe. dari ulegan kacang dan petis. heritam:ansa?gahoo.co.ld
Singkat cerita akhirnya mereka pun Kalau Anda sedang jalan-jalan ke - Bariagidta
meneémukan makanan khas Sumenep yang " Sumenep, belum lengkap rasanya perjalanan PEMIMPIN PERUSAHAAN:
namanya Kaldu Kokot di Warung Adnan, Anda kalau tidak mencicipi kuliner khas : ;rl:"l{:::;u::; =
yang terletak tepat di pusat kota, tepatnya di Sumenep ini. Selain rasanya yang nikmat. Tuginn :
belakang Museum Keraton Sumenep. harganya juga cukup terjangkau dan bisa Telp. 0813 1055 4950
Kokot alias kikil menjadi makanan rakyat membuat Anda kenyang. Kaldu Kokot nyaman, : pemsina: .
di 'iva. [** « Prof. Dr. KH. Abdullah Syam, M.
yang populer di Kabupaten Sumenep, ta'iya./ bl L
PENERBIT:
_ — e LR wah slam Indonesta (LD
Redaksi menerima kiriman naskah, artikel, surat pembaca dan berita lintas persada. Setiap naskah yang masuk harus disertai identitas
diri lengkap dengan fotokopi KTP/SIM/. Naskah yang masuk menjadi milik redaksi dan tidak dikembalikan. Redaksi berhak mengurangi
atau menambah naskah tersebut.
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EKONOMI SYARIAH

Nuansa
Februari 2018

Mengenal Perbedaan %
Asuransi Konvensional -
dan sva"an (Bagian ke-2) |

dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama

Indonesia (DSN MUI) Nomor 21/DSN-MUI/X/2001
tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah adalah usaha saling
melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/
pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru’
yang memberikan pola pengembalian unfuk menghadapi
resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai
dengan syariah.  Ada beberapa perbedaan antara asuransi
syariah dengan asuransi konvensional. Pertama berkaitan
dengan tujuan. Tujuan peserta asuransi konvensional adalah
mengalihkan risiko yang akan dihadapinya kepada perusahaan
asuransi. Tujuan peserta asuransi syariah adalah berbagi
risiko kepada para peserta lainnya. Kedua, kontrak peserta

Pengerlian Asuransi Syariah sebagaimana tercantum

h: :
. pr. H. Ardito Bhinadi, M.Si :
i .Ketua Departemen
Ekonomi dan Pemberdayaan !
Masyarakat DPP LD

.Dewan Pakar LDII

1 asuransi konvensional
' adalah jual beli risiko,
. sedangkan dalam asuransi
syariah berupa hibah ke
* dana tabarru'. Ketiga,
premi yang dibayarkan
peserta dalam asuransi
konvensional menjadi
milik perusahaan, dalam
asuransi syariah menjadi
milik peserta. Keempat,
proses bisnis asuransi
konvensional tidak
mengikuti ketentuan
syariah, sedangkan
asuransi syariah harus
sesuai prinsip syariah,
N Ada beberapa hal
~ yang harus dipahami
§ ketika seseorang hendak
' mengikuti asuransi
syariah. Pertama,
berkaitan dengan produk.
Produk dalam asuransi
syariah menggunakan
prinsip berbagi risiko
dengan peserta lainnya
(dana tabarru'). Ketika salah satu peserta asuransi syariah
tertimpa musibah, maka akan dibantu dengan dana tabarru’
yang terkumpul. Kegiatan dalam asuransi syariah dengan
demikian adalah pengumpulan dana kebajikan (tabarru’)
diantara para peserta asuransi syariah. Tujuan pengumpulan
dana kebajikan adalah untuk saling membantu ketika ada
yang tertimpa musibah. Selain pengumpulan dana kebajikan,
para peserta dapat menitipkan uangnya pada perusahaan
untuk diinvestasikan ke produk-produk yang halal. Peserta
akan mendapatkan bagi hasil dari uang yang diinvestasikan
tersebut.
Kedua, pahami akad-akad yang digunakan. Uang yang
dibayarkan peserta ke perusahaan Asuransi Syariah dapat
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu dana tabarru', dana investasi,
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danupah pengelolaan dana tabarry', D
yntuk dana tabarru’ menggunakan
tabarru’ (hibah), peserta memberik
untuk menolong peserta lain yang
perusahaan bertindak sebagai pen
gisetorkan untuk investasi dikelg|
syariah dengan akad mudharaba
perusahaan bertindak sebagai m
pertindak sebagai shahibul mal (
Asuransi Syariah memperoleh b
danayang terkumpul atas dasa
disetorkan ke perusahaan dala
tabarru’ menggunakan akad ij
memperoleh ujrah (fee) dari p
(hibah).

ana yang disetorkan

akad hibah, Dalam akagd

an hibah yang akan digunakan
terkena musibakh, Sedangkan
gelola dang hibah. Dana yang
aoleh perusahaan asuransi

h. Dalam akad mudharabah
udharib (Pengelola) dan peserta
Pemegang polis). Perusahaan
agi hasil dari pengelolaan

r akad mudharabah, Dana yang
m bentuk upah pengelolaan dana
arah. Perusahaan Asuransi Syariah
engelolaan dana akad tabarru’

Pemahaman terhadap tujuan, proses, dan akad-akad
yang digunakan dalam asuransi syariah menjadi penting supaya
tidak terjebak ke dalam transaksi yang haram. Adakalanya karena
kekurangpahaman peserta atau agen asuransi syariah, maka

tujuan keikutsertaan peserta dalam asuransi syariah menjadi tidak

berbeda dengan asuransi konvensional, Karena pada saat
memasarkan produk asuransi syariah yang ditonjolkan
adalah santunan yang diperoleh ketika calon peserta
tertimpa musibah, maka tujuan keikutsertaan peserta-
menjadi ingin mendapatkan santunan yang besar
dengan membayarkan sejumlah kecil uang premi.
Dari akad berbagi risiko menjadi jual beli risiko.
Para agen asuransi syariah hendaknya lehih
menekankan ajakan untuk saling membantu
atau saling menanggung ketika terjadi musibah
dan bukan keuntungan ketika membayar premi atas
tanggungan risiko yang belum jelas kuantitas dan kualitasnya.
Karena menggunakan akad hibah, maka peserta tidak boleh
berharap mendapatkan pengembalian dari uang yang
telah dihibahkannya tersebut. Tujuannya semata-
Mata untuk saling membantu sesama peserta
yang ikut dalam pengumpulan dana tabarru'.

Para agen asuransi syariah semestinya
Memberikan ilustrasi pertolongan dan kemudahan .
Jang akan Allah berikan kepada orang yang mau saling
"enolong dan menanggung kesusahan saudaranya
d'ha"'dir\gkan ilustrasi besarnya rupiah yang akan

e

Asuransi Korwenslonal

yan
Tujua ; Ditangguny Masa depannya
Kon_"f‘ - Jual beli risiko
A i na
ggpcmlmﬁli‘ a Perusahaan
es Bisnis i
__P_rzs____ Tidak mengikut ketentuan syar’i

NUANSA-Februar 2018
Perbedaan Asuransi Konvensional dengan Syariah (2)

ant i
abel perbedaan ara Asurapg; Kﬂn\mnsional dan Asurans| Sy

ari'ah

Asuransi Syari‘ah
Berbagi risiko
Hibah ke dana tabarru’
Peserta '
Harus sesuai prinsip syariah

didapat ketika membayar premi ke perusahaan. Dampak dari
terlampau fokus pada ilustrasi besarnya rupiah yang didapat
ketika membayar premi mendorong peserta akan berhitung
untung rugi dari premi yang dibayarkan dengan risiko yang
akan dihadapi dan bukan manfaat dari salin g menolong atau
menanggung beban saudaranya.

Keberadaan asuransi syariah masih menjadi
perdebatan di kalangan masyarakat. Ada yang bersifat
memperbolehkan karena telah sesuai dengan prinsip syariah.
Ada pula yang mengharamkan karena dalam prakteknya
dianggap tidak ada bedanya dengan asuransii konvensional.
Sikap bijak adalah memahami dengan baik hukum-hukum

- muamalah agar ketika bertransaksi tidak terjebak dalam
‘transaksi yang haram, termasuk dalam kasus keikutsertaan

dalam asuransi syariah. Wallahu a'lamu./*
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